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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengkaji tentang pemahaman siswa tentang nilai-

nilai multikultural dalam pembelajaran sosiologi untuk meningkatkan 

toleransi siswa. Untuk mendapatkan data yang akurat dan faktual maka 

penelitian ini berlangsung atau berlokasi di SMA Taruna Bakti Jl. L.L. 

R.E. Martadinata No. 52 Bandung. Alasan pemilihan lokasi ini, karena 

siswa-siswi SMA Taruna Bakti mempunyai latar belakang etnis, agama 

dan budaya yang beragam sehingga peneliti ingin melihat bagaimana 

pemahaman nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran sosiologi untuk 

meningkatkan sikap toleransi siswa di sekolah tersebut. 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian merupakan pihak-pihak yang menjadi sasaran 

penelitian atau sumber yang dapat memberikan informasi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa-siswi beserta dewan guru yang ada di SMA 

Taruna Bakti Bandung. Jaringan informasi yang diberikan oleh subjek 

penelitian diberikan dengan teknik purposive sampling. Teknik ini adalah 

pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Misalnya orang 

tersebut yang dianggap tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin 

dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

objek atau situasi sosial yang diteliti. 

Untuk penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan saat 

peneliti memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. “Dengan 

cara, peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan 

memberikan data yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data tersebut 

peneliti dapat menetapkan lainnya yang dipertimbangkan akan 

memberikan data yang lebih lengkap”. (Sugiyono,2012, hlm. 302). 



37 
 

Agusmar Rozalia, 2015 
Pemahaman Nilai-Nilai Multikultural Dalam Pembelajaran Sosiologi Untuk Meningkatkan 
Toleransi Siswa di SMA Taruna Bakti Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah : 

a. Wakasek bidang kesiswaan ( 1 orang) 

b. Guru mata pelajaran sosiologi (1 orang) 

c. Siswa SMA Taruna Bakti (10 siswa) 

Penelitian akan melakukan penggalian data sedikit demi sedikit 

yang lama kelamaan semakin dalam. Hal ini dilakukan agar ada 

perbandingan antara pernyataan yang satu dengan pernyataan yang lain. 

Selain itu juga penulis memperoleh informasi dari informan lain yang 

dapat menambah dan memperkuat data. Dengan demikian akan diperoleh 

gambaran lengkap tentang pemahaman nilai-nilai multikultural dalam 

meningkatkan toleransi siswa. 

B. Pendekatan dan Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Perhatian penelitian adalah tentang bagaimana pemahaman nilai-

nilai multirukultural yang diajarkan di sekolah dalam materi pembelajaran 

sosiologi oleh guru terhadap cara siswa bersosialisasi dan menyesuaikan 

diri dalam lingkungannya, terutama dilihat pada saat mereka melakukan 

interaksi dengan teman bermain yaitu cara mereka bergaul dan bagaimana 

memilih teman. Pada anak usia sekolah yang cenderung memiliki rasa 

ingin tahu yang sangat besar mereka akan berteman dengan orang yang 

dapat mengerti dan memahami mereka sehingga mereka akan berteman 

dengan orang-orang itu saja, hal ini akan melahirkan kelompok-kelompok 

yang akan menjadi jurang pemisah antara mereka. Keadaan seperti ini 

akan membuat mereka untuk tidak saling mengenal satu sama lain 

sehingga mereka kurang peduli terhadap lingkungan dan teman sekitarnya. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2012 hlm. 4) penelitian kualitatif 

adalah ‘prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati’. Selanjutnya, menurut Creswell (2010, hlm. 4) mendefinisikan 
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“penelitian kualitatif adalah metode-metode untuk mengekplorasi dan 

memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang 

dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan”. 

Penelitian kualitatif adalah suatu cara yang digunakan untuk 

menggali dan mengekplorasi suatu keadaan atau fenomena sosial yang 

terjadi di masyarakat. Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memahami objek yang diteliti secara mendalam.  

Punch dalam Creswell (2010, hlm. 95-96) menyebutkan ‘dalam 

penelitian kualitatif peneliti sering menggunakan teori sebagai poin akhir 

penelitian dengan menjadikan teori sebagai poin akhir penelitian, berarti 

peneliti menerapkan proses penelitiannya secara induktif yang berlangsung 

mulai dari data, lalu ke tema umum’.  

       Bagan 3.1 

Logika Pendekatan Induktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Creswell tahun 2010 

Peneliti mengungkapkan generalisasi-generalisasi atau 

teori-teori dari literatur-literatur dan pengalaman-

pengalaman pribadinya. 

Peneliti mencari pola-pola umum, generalisasi-generalisasi 

atau teori-teori dari tema-tema atau kategori-kategori yang 

dibuat. 

Peneliti menganalisis data berdasarkan tema-tema dan 

kategori-kategori. 

Peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka pada 

partisipan dan merekam catatan-catatan lapangan. 

Peneliti mengumpulkan informasi (misalnya dari observasi 

atau wawancara) 
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Berdasarkan hal tersebut secara metodologis penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Dipilihnya pendekatan kualitatif 

dalam penelitian ini didasarkan pada dua alasan. Pertama, permasalahan 

yang dikaji dalam penelitian ini mengenai pemahaman nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran sosiologi dilihat dari proses belajarnya 

ini membutuhkan sejumlah data yang sifatnya aktual dan konseptual. 

Kedua, pemilihan pendekatan ini didasarkan pada keterkaitan masalah 

yang dikaji dengan sejumlah data primer dari subjek penelitian yang tidak 

dapat dipisahkan dari latar alamiahnya. Disamping itu pendekatan 

kualitatif mempunyai adaptabilitas yang tinggi sehingga memungkinkan 

penulis senantiasa menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah 

yang dihadapi dalam penelitian ini. 

2. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan data guna menjawab permasalahan seperti 

yang dikemukakan di atas, peneliti menggunakan metode studi kasus. 

Mulyana (2013, hlm. 201) berpendapat bahwa  “studi kasus adalah uraian 

dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, 

suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program, atau suatu 

situasi sosial”. 

  Selanjutnya Myers (dalam Sarosa, 2012, hlm. 117) menjelaskan 

bahwa ‘metode studi kasus digunakan untuk meneliti kejadian nyata 

dimasa kini (komtemporer) dimana peneliti tidak dapat mengendalikannya 

(tidak seperti dalam eksperimen) dan mungkin saja semua kejadian yang 

diamati terjadi dalam waktu yang bersamaan’.  

Sejalan dengan hal tersebut Lincoln dan Guba ( dalam Mulyana, 

2013, hlm. 201) mengemukakan beberapa keuntungan dan keistimewaan 

studi kasus meliputi hal-hal berikut : 

a. Studi kasus merupakan sarana utama bagi penelitian emi, yakni 

menyajikan pandangan subjek yang diteliti. 

b. Studi kasus menyajikan uraian menyeluruh yang mirip dengan apa 

yang dialami pembaca dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan 

antara peneliti dan responden. 

d. Studi kasus memungkinkan pembaca untuk menemukan konsistensi 

internal yang tidak hanya merupakan konsistensi gaya dan 

konsistensi faktual tetapi juga keterpercayaan (trust-worthness).  

e. Studi kasus memberikan “uraian tebal” yang diperlukan bagi 

penilaian atas transferabilitas. 

f. Studi kasus terbuka bagi penilaian atas konteks yang turut berperan 

bagi pemaknaan atas fenomena dalam konteks tersebut. 

Dengan demikian, maka metode studi kasus adalah suatu metode 

yang mampu menggambarkan situasi atau kejadian yang ada pada masa 

sekarang. Dengan menggunakan metode ini maka akan dapat diperoleh 

informasi secara lengkap berkenaan dengan masalah yang hendak diteliti 

dengan menggunakan langkah-langkah yang tepat. 

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka-angka data-data tersebut dapat berasal dari naskah wawancara, 

catatan lapangan, videotape, foto, dokumen pribadi, catatan atau memo dan 

dokumen resmi lainnya. Untuk memberi gambaran yang lebih jelas 

tentang situasi-situasi sosial. 

C. Penjelasan Istilah 

1. Pendidikan Multikultural 

Pendidikan multikultural adalah strategi pendidikan yang 

diaplikasikan pada semua jenis mata pelajaran dengan cara menggunakan 

perbedaan-perbedaan kultural yang ada pada peserta didik, seperti 

perbedaan etnis, agama, bahasa, gender, kelas sosial, ras, kemampuan dan 

umur agar proses belajar menjadi efektif dan mudah. 

2. Toleransi 

Perwujudan sikap yang mengakui dan menghormati hak-hak asasi 

manusia tanpa melihat latar belakang dan budaya yang dimiliki sehingga 

tercipta kedamaian dan kerukunan. 

3. Pembelajaran sosiologi 

Proses belajar mengajar mengenai aktualisasi nilai sosial dan 
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budaya dalam konteks masyarakat sebagai objek pembelajaran dan 

mengembangkan kemampuan siswa untuk memahami berbagai fenomena 

dalam masyarakat. 

D. Instrumen Penelitian  

Menurut Sugiyono (2005, hlm. 59), menyatakan bahwa “dalam 

penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 

peneliti itu sendiri”. Selanjutnya Nasution (dalam Sugiyono, 2005, hlm. 

60-61), menyatakan bahwa: 

Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada 

menjadikan manusia sebagai instrument penelitian utama. 

Alasannya ialah bahwa segala sesuatu belum mempunyai bentuk 

yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, 

hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu 

semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas 

sebelumnya.Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang 

penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas 

itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat 

satu-satunya yang dapat mencapainya 
 

Nasution (dalam Sugiyono, 2010, hlm. 61) peneliti sebagai 

instrumen penelitian serasi untuk penelitian serupa karena memiliki ciri-

ciri sebagai berikut : 

1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala 

stimulus dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna 

atau tidak bagi penelitian; 

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek 

keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus; 

3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suatu instrumen 

berupa test atau angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi, 

kecuali manusia; 

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat 

dipahami dengan pengetahuan semata. Untuk memahaminya kita 

perlu sering merasakannya, menyelaminya berdasarkan 

pengetahuan kita; 

5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang 

diperoleh. Ia dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan 

segera untuk menentukan arah pengamatan, untuk mentest 

hipotesis yang timbul seketika; 

6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan 

berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan 
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menggunakan segera sebagai balikan untuk memperoleh 

penegasan, perubahan, perbaikan dan pelakan; 

7. Dalam penelitian dengan meggunakan test atau angket yang 

bersifat kuantitatif yang diutamakan adalah respon yang dapat 

dikuantifikasi agar dapat diolah secara statistik, sedangkan yang 

menyimpang dari itu tidak dihiraukan. Dengan manusia sebagai 

instrumen, respon yang aneh, yang menyimpang justru diberi 

perhatian. Respon yang lain daripada yang lain, bahkan yang 

bertentangan dipakai untuk mempertinggi tingkat kepercayaan dan 

tingkat pemahaman mengenai aspek yang diteliti. 

Dalam penelitian kualitatif pada awalnya dimana permasalahan 

belum jelas dan pasti, maka yang menjadi instrumen adalah peneliti 

sendiri. Tetapi setelah masalahnya yang akan dipelajari jelas, maka dapat 

dikembangkan suatu instrumen. Dalam penelitian ini akan 

mengembangkan instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, 

pedoman observasi dan pedoman dokumentasi. 

1. Penggunaan wawancara dalam penelitian kualitatif yaitu untuk 

menggali informasi secara mendalam dari responden. Wawancara 

digunakan untuk meneliti hal-hal yang tidak nampak secara 

mendasar yang dilakukakan selama observasi berlangsung. Sehingga 

data yang di dapat lebih akurat dan mendukung hasil penelitian.  

2. Pengunaan observasi dalam penelitian adalah untuk mengamati 

kegiatan secara keseluruhan selama proses penelitian berlangsung. 

Observasi yaitu mengamati setiap kegiatan yang mendukung 

pelaksanaan penanaman nilai-nilai multikultural di SMA Taruna 

Bakti. Observasi juga digunakan untuk mendapatkan gambaran 

umum tentang kondisi sosial di SMA Taruna Bakti. 

3. Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengamati dokumen-dokumen tertulis, foto-foto kegiatan dan data 

lain yang mendukung proses penelitian yang berkaitan dengan 

penanaman nilai-nilai multikultural di SMA Taruna Bakti. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan fenomena-fenomena yang diselidiki secara 

sistematik. Dalam arti yang luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas 

kepada pengamatan yang dilakukan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Bungin (2008, hlm. 118) dalam melakukan observasi peneliti 

menggunakan pancaindra untuk mengamati seluruh aktivitas penelitian. 

mengatakan bahwa : 

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu 

dengan pancaindra lainnya ... seseorang yang melakukan 

pengamatan tidak selamanya menggunakan pancaindra mata saja, 

tetapi selalu mengaitkan apa yang dilihatnya dengan apa yang 

dihasilkan oleh pancaindra lainnya; seperti apa yang ia dengar, apa 

yang ia cicipi, apa yang ia cium dari penciumannya, bahkan dari 

apa yang ia rasakan dari sentuhan-sentuhan kulitnya. 

Nasution (dalam Sugiyono, 2010, hlm. 64) menyatakan bahwa  

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmu hanya 

dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan 

dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, 

sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron) 

maupun yang snagat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi 

dengan jelas. 

Dalam melakukan penelitian tentang pemahaman nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran sosiologi untuk meningkatkan sikap 

toleransi siswa di SMA Taruna Bakti peneliti melakukan observasi 

terhadap keadaan di sekolah seperti lingkungan fisik, program-program 

sekolah, RPP dan model pembelajaran yang digunakan serta dokumen-

dokumen sekolah, dan aktivitas yang terjadi di sekolah yang mendukung 

data dalam penelitian ini. 

Observasi ini dilakukan dengan teknik observasi non partisipan, 

karena dalam pengamatan ini dilakukan dengan peneliti tidak masuk 
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kedalam objek pengamatan, akan tetapi tetap memperoleh gambaran 

mengenai objek yang dituju. 

Objek penelitian dalam penelitian kualitiatif yang diobservasi menurut 

Spradley (dalam Sugiyono, 2010, hlm. 68) dinamakan “situasi sosial, yang 

terdiri atas tiga komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku) dan 

activities (aktivitas)”. 

1. Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang 

berlangsung 

2. Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran 

tertentu 

3. Activity atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi 

sosial yang sedang berlangsung 

2. Wawancara 

Bungin (2001, hlm. 155) menyebutkan “wawancara adalah proses 

percakapan dengan maksud untuk mengonstruksi mengenai orang, 

kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya yang 

dilakukan dua pihak yaitu pewancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dengan orang yang di wawancarai (interviewee)”. hal ini 

senada dengan yang diungkapkan oleh Moleong (2012, hlm. 186) bahwa 

“wawancara adalah Percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu”. 

Silverman (dalam Sarosa, 2012, hlm. 45) dalam wawancara 

peneliti dapat mengajukan pertanyaan mengenai : 

a. Fakta ( misalnya mengenai data diri, geografis, demografis); 

b. Kepercayaan dan perspektif seseorang terhadap suatu fakta; 

c. Perasaan; 

d. Perilaku saat ini dan masa lalu; 

e. Standar normatif; 

f. Mengapa seseorang melakukan tindakan tertentu. 

Teknik wawancara memungkinkan meningkatnya fleksibilitas dari 

pada angket, dan oleh sebab itu berguna untuk persoalan-persoalan yang 

sedang dijajagi daripada yang secara jelas dibatasi dari mula.Wawancara 
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digunakan  sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

untuk melakukan studi pendahuluan terhadap permasalahan sebagai 

langkah awal dalam penelitian. Wawancara juga dilakukan untuk 

mengetahui hal-hal seperti ide-ide, pendapat, informasi, data, maupun 

wawasan  yang lebih mendalam dari responden terkait permasalahan yang 

dihadapi, kita bisa mengungkap kebenaran adanya masalah dimulai dari 

berkomunikasi dengan beberapa siswa dan guru yang ada di sekolah. 

3. Studi Dokumentasi 

“Studi dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah dokumen 

yang diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan masalah 

penelitian, seperti peta, data statistik, jumlah dan nama pegawai, data 

siswa, data penduduk; grafik, gambar, surat-surat, foto, akte, dsb”. (Danial, 

2009 hlm. 79). 

Dalam mengumpulkan data guna keperluan penelitian peneliti 

dapat melakukan studi domentasi seperti meneliti dokumen siswa yang di 

dalamnya memuat data-data siswa yang dibutuhkan gunakan mendapatkan 

data yang lebih akurat seperti biodata siswa yang berisikan latar belakang 

siswa sehingga didapatkan informasi berkaitan dengan masalah yang 

sedang diteliti. 

Studi dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan dokumen 

sebagai berikut : 

a. Profil sekolah 

b. Data siswa 

c. Dokumen kurikulum sekolah 

d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Sosiologi 

4. Catatan Lapangan (Field Note) 

Peneliti melakukan penelitian dengan cara membuat catatan 

singkat pengamatan tentang segala peristiwa yang dilihat dan didengar 

selama penelitian berlangsung sebelum ditulis kembali kedalam catatan 

yang lebih lengkap. Hal ini merujuk pendapat Bogdan dan Biklen (dalam 
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J. Moleong, 2012, hlm. 209) yang mengemukakan bahwa : ‘Catatan (field 

note) adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat dan dialami, 

dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data 

dalam penelitian kualitatif’. Catatan lapangan dapat memuat observasi, 

perasaan, reaksi, penafsiran, refleksi dan penjelasan. 

F. Penyusunan Alat dan Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data hasil 

penelitian berupa hasil observasi dan hasil wawancara maka diperlukan 

penyusunan alat untuk mengumpulkan data. Penyusunan alat dan 

pengumpulan data dilakukan sebelum peneliti terjun langsung ke 

lapangan. Salah satu tujuan penyusunan alat dan pengumpulan data adalah 

untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data yang benar-benar 

dibutuhkan dalam penelitian ini. Penyusunan alat dan pengumpulan data 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Penyusunan Kisi-Kisi Penelitian 

Untuk mempermudah peneliti dalam mengambil data maka peneliti 

menyusun kisi-kisi penelitian. Kisi-kisi penelitian ini dijabarkan dalam 

bentuk pertanyaan dengan tujuan untuk mempermudah dalam alat 

pengumpulan data sehingga data yang di peroleh benar-benar data yang 

valid. 

2. Penyusunan Alat Pengumpul Data 

Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai alat pengumpul data 

adalah observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA Taruna Bakti 

Bandung. 

3. Penyusunan Pedoman Wawancara 

Sebelum melakukan wawancara kepada responden perlu kiranya 

disusun pedoman wawancara. Penyusunan pedoman wawancara untuk 

memandu dan memudahkan ketika proses wawancara berlangsung. 
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Pedoman wawancara berupa penjabaran pertanyaan yang di ajukan kepada 

pihak-pihak yang dianggap dapat mewakili dalam penelitian ini.  

4. Penyusunan Pedoman Observasi 

Pedoman observasi perlu disusun sebelum peneliti melakukan 

penelitian dan pengamatan hal ini dilakukan agar penelitian yang 

dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah di tetapkan. 

G. Pengolahan dan Analisis Data 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2008, hlm. 246), 

mengemukakan bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification”. 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Reduksi data adalah proses analisis yang dilakukan untuk 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan hasil penelitian dengan 

menfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting oleh peneliti, dengan 

kata lain reduksi data bertujuan untuk memperoleh pemahaman-

pemahaman terhadap data yang telah terkumpul dari hasil catatan lapangan 

dengan cara merangkum mengklasifikasikan sesuai masalah dan aspek-

aspek permasalahan yang diteliti. Setelah melakukan wawancara dengan 

beberapa informan, data yang diperoleh kemudian disalin kedalam bentuk 

pertanyaan jawaban kemudian dilakukan reduksi data dengan 

mengelompokkan data yang mendukung hasil penelitian sehingga 

diperoleh gambaran tentang pemahaman nilai-nilai multikultural di SMA 

Taruna Bakti Bandung. 

2. Data Display (penyajian data) 

Penyajian data (data display) adalah sekumpulan informasi 

tersusun yang akan memberikan gambaran penelitian secara menyeluruh 

dengan kata lain menyajikan data secara terperinci dan menyeluruh dengan 
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mencari pola hubungannya.  

Penyajian data yang disusun secara singkat, jelas dan terperinci 

namun menyeluruh akan memudahkan dalam memahami gambaran-

gambaran terhadap aspek-aspek yang diteliti baik secara keseluruhan 

maupun bagian demi bagian. Penyajian data selanjutnya disajikan dalam 

bentuk uraian atau laporan sesuai dengan data hasil penelitian yang 

diperoleh. 

3. Conclusion Drawing Verification 

Conclusion drawing verification merupakan upaya untuk mencari 

arti,  makna, penjelasan yang dilakukan terhadap data-data yang telah 

dianalisis dengan mencari hal-hal penting. Kesimpulan ini disusun dalam 

bentuk pernyataan singkat dan mudah dengan mengacu kepada tujuan 

penelitian. 

Demikian prosedur yang dilakukan peneliti dalam pelaksanaan 

penelitian ini. Dengan melakukan tahapan-tahapan ini diharapkan 

penelitian yang dilakukan ini dapat memperoleh data yang memenuhi 

kriteria suatau penelitian yaitu derajat kepercayaan, maksudnya data yang 

diperoleh dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

H. Pengujian Keabsahan Data 

sugiyono (2010, hlm. 117-131) menjelaskan untuk mencari 

keabsahan hasil penelitian menggunakan pengujian validitas dan reabilitas 

penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh Sugiyono. Yakni uji 

credibility (validitas internal), dependability, dan confirmability 

(obyektivitas). Untuk penjelasan dari masing-masing pengujian tersebut 

akan dijabarkan dibawah ini : 

1. Pengujian Kredibilitas 

Pengujian kredibilitas penelitian ini dengan menggunakan 

pendekatan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, 

triangulasi dan menggunakan member chek. Tujuan perpanjangan 
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pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi dan member chek 

adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang 

ditemukan disepakati oleh pemberi data berarti data tersebut valid. 

Sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang 

ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati 

oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan 

pemberi data, dan apabila perbedaan tajam, maka peneliti harus 

merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. 

a. Perpanjangan pengamatan 

Data yang diperoleh selama penelitian akan dikonfirmasi 

kembali dengan cara peneliti mendatangi tempat penelitian dan 

melakukan wawancara dengan orang yang dulu pernah di 

wawancarai atau dengan responden yang baru, hal ini 

dimaksudkan agar data yang telah diperoleh dapat dipastikan 

kebenarannya. Dengan perpanjangan pengamatan hubungan 

yang terjalin antara peneliti dan respon sudah tidak ada jarak 

sehingga apabila peneliti melakukan wawancara kembali data 

yang di peroleh sudah tidak ada lagi keraguan artinya data yang 

diperoleh sudah benar. Bila data yang diperoleh selama ini 

setelah dicek kembali pada sumber data asli atau sumber data 

lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan 

lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga memperoleh data 

yang dapat dipastikan kebenarannya. 

b. Meningkatkan ketekunan 

Dalam penelitian kualitatif, meningkatkan ketekunan 

sangatlah penting. Hal ini dikarenakan bahwa data yang 

diperoleh selama penelitian harus di cek dan dicermati kembali. 

Meningkatkan ketekunan diibaratkan kita memeriksa kembali 
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tugas yang sudah selesai di kerjakan. Apakah masih ada salah 

kata atau ada yang harus di evaluasi kembali.  

Sebagai bekal untuk meningkatkan ketekunan adalah 

dengan membaca banyak referensi buku maupun hasil penelitian 

ataupun dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan 

yang kita teliti. Dengan banyak membaca referensi maka, 

wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam sehingga dapat 

digunakan untuk mengecek kembali data yang sudah ditemukan. 

c. Triangulasi 

Tringualasi adalah pengecekan data dengan berbagai 

sumber, berbagai cara dan berbagai teknik. Tringulasi data yaitu 

menguji kredibilitas data dengan melakukan pengecekan 

kembali. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan teknik 

wawancara, lalu dicek kembali dengan teknik observasi dan 

studi dokumentasi. Bila data yang diperoleh berbeda setelah 

melakukan pengecekan kembali, peneliti harus 

mendiskusikannya dengan sumber data yang bersangkutan atau 

yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

Atau mungkin semuanya benar dengan sudut pandang yang 

berbeda-beda. 

d. Menggunakan member check 

Member check adalah proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check 

adalah untuk mengetahui sejauh mana data yang diberikan 

sesuai dengan informasi yang diberikan oleh pemberi data, 

apabila data yang diberikan disepakati oleh seluruh pemberi data 

maka, data yang diperoleh sudah valid atau benar. Apabila data 

yang diberikan berbeda tafsir dengan yang ditemukan 
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dilapangan selama penelitian berlangsung maka peneliti 

mendiskusikan dengan pemberi data, jika ditemukan hasil yang 

jauh berbeda, maka peneliti harus merubah temuannya sesuai 

dengan data yang ditemukan dilapangan. 

Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah satu 

periode pengumpulan data selesai, atau setelah peneliti 

mendapatkan kesimpulan. Caranya adalah peneliti datang 

kembali ke pemberi data dan melakukan diskusi tentang temuan 

yang berbeda, setelah melakukan diskusi makan akan disepakati 

bahwa data yang diperoleh dapat ditambah, dikurangan atau 

ditolak oleh pemberi data. Setelah disepakati bersama, maka 

para pemberi data diminta untuk menandatangi, supaya lebih 

otentik. Selain itu juga sebagai bukti bahwa peneliti telah 

melakukan member check. 

2. Pengujian Dependability 

Pengujian depenbility dilakukan dengan melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh 

auditor yang independent, atau pembimbinguntuk mengaudit 

keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana 

peneliti mulai menentukan masalah atau fokus penelitian, memasuki 

lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, 

melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus 

dapat ditunjukkan oleh peneliti.   

3. Pengujian Confirmability 

Pengujian confirmability mirip dengan uji dependability, 

sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji 

confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan 

proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari 

proses penelitian yang di lakukan, maka peneliti tersebut telah 

memenuhi standar confirmability. 
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I. Tahap- Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian merupakan serangkaian proses yang 

dilakukan oleh peneliti dari awal sampai melakukan penelitian. Tahap- 

tahap tersebut sebagai berikut : 

1. Tahap Pra- Penelitian 

Pada tahap ini, setelah menentukan judul, menentukan fokus 

masalah, merumuskan masalah dan membuat proposal, peneliti 

melakukan : 

a. Studi pendahuluan untuk mendapatkan gambaran mengenai 

pembelajaran berbasis multikultural pada subjek penelitian. 

b. Menentukan lokasi penelitian. 

c. Membuat kerangka berfikir dan mulai menyusun skripsi BAB I 

sampai BAB III. 

d. Membuat instrumen penelitian. 

e. Membuat surat izin penelitian kepada Jurusan Pendidikan 

Sosiologi yang kemudian diteruskan kepada bidang akademik 

FPIPS UPI. Selanjutnya mengajukan permohonan izin penelitian 

kepada Direktorat Akademik UPI. 

2. Tahap Penelitian 

Setelah tahap pra- penelitian selesai, peneliti melanjutkan penelitian 

ke proses penelitian untuk mendapatkan data dari subjek yang akan 

diteliti. Langkah- langkah yang di lakukan adalah : 

a. Menghubungi pihak Humas SMA Taruna Bakti Bandung untuk 

meminta Izin penelitian. 

b. Menghubungi guru mata pelajaran sosiologi untuk meminta izin. 

c. Menghubungi dan melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah 

SMA Taruna Bakti Bandung. 

d. Menghubungi dan melakukan wawancara kepada wakasek bidang 

kurikulum  SMA Taruna Bakti Bandung. 



53 
 

Agusmar Rozalia, 2015 
Pemahaman Nilai-Nilai Multikultural Dalam Pembelajaran Sosiologi Untuk Meningkatkan 
Toleransi Siswa di SMA Taruna Bakti Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

e. Menghubungi dan melakukan wawancara kepada guru mata 

pelajaran sosiologi SMA Taruna Bakti Bandung. 

f. Menghubungi dan melakukan wawancara kepada siswa SMA 

Taruna Bakti Bandung. 

g. Melakukan observasi pembelajaran sosiologi di SMA Taruna 

Bakti Bandung. 

h. Melakukan dan meminta dokumentasi juga membuat catatan yang 

diperlukan untuk menunjang data penelitian dan meminjam 

dokumen tertulis sekeolah seperti RPP pembelajaran Sosiologi 

dan dokumen data siswa serta profil sekolah SMA Taruna Bakti 

Bandung. 

J. Isu Etik 

Penelitian yang dilakukan di SMA Taruna Bakti yang berjudul 

“Pemahaman Nilai-Nilai Multikultural dalam Pembelajaran Sosiologi 

untuk Meningkatkan Toleransi Siswa di SMA Taruna Bakti Bandung”. 

Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman 

siswa tentang nilai-nilai multikultural untuk meningkat sikap toleransi 

siswa. Visi dan Misi SMA Taruna Bakti merupakan sekolah pembauran, 

karena memiliki latarbelakang siswa yang berasal dari suku, agama, dan 

adat istiadat yang berbeda. Pentingnya penanaman nilai-nilai multikultural 

untuk meningkatkan toleransi siswa agar tidak terjadi kesalapahaman yang 

dapat memicu lahirnya konflik sosial antar agama, suku dan budaya. 

Penelitian ini tidak bermaksud untuk merugikan pihak manapun, baik 

pihak sekolah maupun pihak universitas. 

 


